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Abstrak.Pengabdian ini bertujuan untuk melakukan 

pendampingan tentang Media Digital untuk promosi sekolah 

sebagai upaya Peningkatan School Branding. Latar belakang 

kegiatan ini yaitu: Memiliki keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan dalam memanfaatkan media digital secara 

efektif untuk membangun identitas dan branding sekolah. 

Kesadaran dalam membangun identitas yang kuat dan 

menciptakan brand masing sangat rendah; 2) Memiliki 

kendala dalam menciptakan konten secara digital yang 

relevan dan menarik bagi audiens. Pengabdian ini dilakukan 

mulai bulan juli sampai dengan desember 2024. Sampel 

dalam kegiatan ini yaitu kelompok dalam PKG delima yang 

diikuti oleh 30 peserta dari 18 TK dan PAUD Kecamatan 

Kuta Blang. Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan 

ini:1) Survey kondisi di PKG Kecamatan Kuta Blang untuk 

menganalisis pelatihan yang dibutuhkan; 2) Melakukan 

Focus Group Discusion di Universitas Malikussaleh dengan 

mengundang pihak terkait, dan meminta saran-saran pihak 

terkait untuk perbaikan rencana pengabdian kepada 

masayarakat yang akan dilakukan; 3) Melakukan 

pendampingan sebanyak 10 pertemuan terkait pembuatan 

media promosi digital dengan menggunakan canva pro, dan 

kindmaster. Dari hasil kegiatan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa: 1) Para peserta yang sebelumnya belum memahami 

materi digital marketing menjadi tertarik untuk belajar 

materi tersebut; dapat menguasai teknik pengeditan gambar 

dan video sesuai kebutuhan dan software yang digunakan dan 

Peserta sudah mampu melakukan editing foto serta memberi 

layout yang dapat digunakan untuk sarana promosi melalui 

media sosial. 
 This work is licensed under a Creative Commons Attribution  

 4.0 International License 
 

 

Pendahuluan 
Kelompok guru TK dan PAUD pada Pusat Kegiatan Gugus PKG) Delima Kabupaten Bireuen 

merupakan komunitas atau kelompok kegiatan profesional bagi guru TK dan PAUD yang masih 

berada dalam satu gugus/Kecamatan Kutablang. Tujuan utama PKG yaitu menjadi wadah untuk 
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melaksanakan kegiatan pembinaan, meningkatkan kompetensi, serta peningkatan skill guru. Saat ini 

PKG Delima di ketua oleh Ibu Mutia, S.Pd. Kegiatan ini dilakukan di salah satu TK Negeri di daerah 

tersebut yang beralamat di Desa Geulanggang Meunjee Kecamatan Kuta Blang Kabupaten Bireuen 

yaitu TK Negeri Pembina. Jumlah pengurus pada kelompok PKG tersebut yaitu sebanyak 8 (delapan) 

orang pengurus, dalam kegiatannya PKG diikuti oleh 30 peserta dari 18 TK dan PAUD Kecamatan 

Kuta Blang. 

Dewasa ini, di era digital yang semakin berkembang membuat pemanfaatan media digital 

menjadi sangat penting untuk media promosi agar suatu badan usaha atau lembaga untuk dapat 

bertahan dan berkembang sehingga diperlukan kepakaran dalam menggunakan dan memanfaatkan 

media digital sebagai strategi promosi (SDGs-9). Salah satu usaha atau lembaga yang dapat 

mengaplikasikan hal tersebut adalah lembaga Pendidikan yaitu sekolah. Melalui PKG Delima guru-

guru TK dan PAUD Kecamatan Kuta Blang terus berbenah dengan menyiapkan Sumber Daya 

Manusia (SDM) dan infrastruktur yang berkualitas dan dapat mendukung semua aspek dalam 

pembangunan sekolah. Acara PKG Delima ini dilaksanakan 1 bulan 2 kali setiap bulannya pada hari 

sabtu, kegiatan PKG ini mengundang berbagai pemateri ahli sesuai kebutuhannya. Selain fokus pada 

kegiatan pembelajaran, kegiatan PKG ini juga membahas tentang hal-hal lain yang di anggap penting 

untuk perkembangan brand sekolah. Salah satu diantaranya yaitu media untuk mempromosikan 

sekolah (SDGs-4). Karena pada hakikatnya promosi berguna untuk membangun identitas yang kuat, 

menciptakan brand sekolah, serta efektif untuk menarik minat calon siswa dan orang tua sesuai 

dengan target dan tujuan sekolah[1]. Ketua PKG Delima berharap dengan adanya promosi sekolah 

dapat menghasilkan feedback yang sangat baik terhadap sekolah karena citra sekolah dengan mudah 

dikenali oleh masyarakat luas. Dalam era digital ini, identitas digital dan branding menjadi kunci 

sukses dalam memperkuat citra dan reputasi sekolah [1]. menampilkan keunggulan dan potensi yang 

dimiliki sekolah secara lebih luas dan interaktif hal yang sangat penting untuk diperhatikan terkait 

pengelolaan media dan konten didalamnya [2]. Dalam perjalananya, media promosi digital menjadi 

jembatan penyampai informasi keberadaan dan keberlangsungan suatu sekolah atau brand suatu 

sekolah[3]. Penggunaan media digital sebagai strategi promosi digital akan sangat membantu 

tersampaikannya pesan komunikasi yang diharapkan [4]. Dalam hal ini Ketua PKG Delima 

kecamatan Kutablang berharap guru-guru di forum tersebut dapat memanfaatan media digital dan 

berbagai aplikasi serta dapat menerapkan berbagai macam konten, visualisasi yang berbasi foto dan 

video serta bahasa yang menarik, disebabkan hal tersebut merupakan salah satu dasar yang harus 

dikusai oleh SDM yang ada agar mampu menembus pasaran yang lebih luas. Namun berdasarkan 

hasil wawancara ketua PKG Delima diperoleh bahwa ada beberapa permasalahan yang ditemui 

dalam melakukan promosi sekolah secara digital. Tim pengabdi dan ketua PKG berkoordinasi dan 

sepakat untuk melakukan scanning terkait permasalahan yang dihadapi guru saat melakukan 

promosi sekolah secara digital. Beberapa permasalahan yang ditemukan di PKG Delima adalah: 

1. Memiliki keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan media digital 

secara efektif untuk membangun identitas dan branding sekolah. Kesadaran dalam 

membangun identitas yang kuat dan menciptakan brand masing sangat rendah. Hal ini 

mempengaruhi citra sekolah tidak mudah dikenali oleh masyarakat luas dan juga 

berdampak pada pencapaian target jumlah peserta didik yang mendaftar (SDGs-4). 

2. Memiliki kendala dalam menciptakan konten secara digital yang relevan dan menarik bagi 

audiens, dimana sulit untuk mengidentifikasi dan mengomunikasikan keunggulan sekolah, 

prestasi siswa, program akademik, dan kegiatan ekstrakurikuler yang menarik minat calon 

siswa dan orang tua (SDGs-4) dan (SDGs-9). 

3. Memiliki keterbatasan sumber daya Manusia (SDGs-5) 

4. Masih kurangnya sarana dan prasarana untuk mendukung proses promosi digital (SDGs-

4). 

Sehingga promosi digital pada TK dan PAUD di Kecamatan Kuta Blang masih kurang untuk 

semua sekolah. Hal ini berdampak pada penyampai informasi keberadaan dan keberlangsungan suatu 

sekolah atau brand suatu sekolah pada masyarakat luas. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Rustandi (2018) Eksplorasi ragam media promosi perlu terus dioptimalkan dengan tujuan 

meningkatkan brand awareness masyarakat atas keberadaan sekolah [5]. Pemanfaatkan teknologi 

website sebagai sarana untuk membangun identitas digital yang kuat dan melaksanakan strategi 

branding yang efektif [6]. 
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Berdasarkan beberapa permasalahan di atas tim pengabdi memutuskan untuk melakukan 

pendampingan kepada kelompok guru PKG delima dalam mendesain Media Digital dalam untuk 

promosi sekolah sebagai upaya Peningkatan School Branding. Kegiatan pendampingan ini akan 

dilakukan terjadwal sebanyak 10 kali pendampingan. Adapun bentuk pendampingan adalah: 

pendampingan guru dalam mendesain media promosi sekolah berbasis digital dalam berbagai bentuk 

aplikasi atau software, yaitu Lisensi software canva pro, dan kindmaster (SDGs-9) dan (SDGs-4). 

Promosi dilakukan dengan menggunakan website yaitu GoDaddy. Adapun pada setiap 

pendampingan akan dihasilkan cuplikan – cuplikan dari video promosi masing-masing sekolah 

dengan menggunakan beberapa software yang pada akhir akan menghasilkan sebuah vide utuh yang 

akan menjadi rujukan untuk pembuatan video berikutnya. Kegiatan ini akan diikuti oleh seluruh guru 

TK dan PAUD Kecamatan Kuta Blang. Sembilan puluh persen guru-guru dalam PKG Delima ini 

beranggapan bahwa pendampingan ini sangat diperlukan. Guru menerima dengan baik rencana 

kegiatan ini dan mereka berharap pendampingan ini dapat meningkatkan kemampuan dan 

produktivitas Desain Media Digital Promosi Sebagai Strategi Peningkatan School Branding. Adapun 

peran mitra dalam kegiatan ini yaitu:  

1. Mengakomodir aspirasi masyarakat dan steakholder,  

2. Melaksanakan perubahan yang lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran,  

3. Sebagai mitra kerja Dinas Pendidikan dalam menyebarkan informasi kebijakan pendidikan,  

4. Suporting agency dalam inovasi manajemen sekolah,  

5. Evaluator dan develover school reform dalam konteks manajemen peningkatan mutu 

berbasis sekolah. Lebih lanjut, Ketua PKG Delima menyampaikan bahwa selama ini belum 

ada pendampingan yang intensif kepada guru terkait dengan hal ini, sehingga kemampuan 

guru-guru dalam membuat media Digital Promosi Sebagai Strategi Peningkatan School 

Branding digital masih terbatas 

 

Metode 
Adapun tahapan yang akan dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat adalah: 

1. Survey kondisi di PKG Kecamatan Kuta Blang untuk menganalisis pelatihan yang 

dibutuhkan, dimana pada survey tesebut Tim melakukan diskusi dengan guru-guru dan 

ketua PKG terkait kebutuhannya. 

2. Melakukan Focus Group Discusion di Universitas Malikussaleh dengan mengundang 

pihak terkait, dan meminta saran-saran pihak terkait untuk perbaikan rencana pengabdian 

kepada masayarakat yang akan dilakukan. 

3. Melakukan pendampingan sebanyak 10 pertemuan terkait pembuatan media promosi 

digital yaitu: a) Pengenalan video-video promosi dengan di beberapa website maupun fitur- 

fitur digital lainnya; b) Evaluasi video/ konten orisinil yang dibuat oleh guru dan merevisi 

video/ konten orisinil tersebut. Luaran dari kegiatan ini adalah video/ konten orisinil. c) 

Proses editing video dilanjutkan dengan pendampingan pembuatan media menggunakan 

Software Kine Mast. Luaran dari kegiatan ini berupa video dengan penambahan beberapa 

vitur animasi; d) Evaluasi video/ konten yang dibuat oleh guru tersebut. Luaran dari 

kegiatan ini adalah produk video/ konten menggunakan aplikasi Software Kine Mast; e) 

Porses editing video menggunakan Software Canva. Luaran dari kegiatan ini editing 

beberapa gambar pedukung yang dengan video/ konten yang telah di buat dengan 

menambahkan beberapa animasi sesuai konten; f) Evaluasi dan merevisi porses editing 

gambar menggunakan aplikasi Canva; g) Porses editing video akhir menggunakan 

Software Kine Mast; h) Evaluasi video konten yang dibuat oleh guru dan merevisi kembali 

sesuai. Luaran dari kegiatan ini adalah produk akhir video konten; i) Pengenalan dan 

dilanjutkan dengan pendampingan pembuatan promosi secara digital pada beberapa akun 

media sosial; j) evaluasi video promosi. 

Kegiatan di lakukan di TK Negeri Pembina yang berada di Desa Geulanggang Meunjee, 

Kecamatan Kuta Blang, Kabupaten Bireuen sebagai lokasi PKG Kecamatan Kuta Blang. Kegiatan 

ini di ikuti oleh 30 s/d 60 peserta yang berasal dari 18 TK dan PAUD Kecamatan Kuta Blang. 

Kegiatan ini dilakukan mulai bulan Juli 2024 sampai dengan Oktober 2024. 

Kegiatan ini mengharapakan semua guru memiliki video konten yang dikembangkan sesuai 

dengan kondisi dan karakteristik sekolah. Hasil evaluasi diberikan kepada ketua gugus sekolah sebagai 
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pertimbangan kinerja guru dalam PKG Delima. Selain itu, tim pengabdi juga melakukan evaluasi 

terhadap kehadiran dan keaktivan dari guru yang ikut pelatihan. Kemudian, pada setiap pertemuan 

tim juga meminta feedback dari guru terkait kegiatan yang sudah dilakukan. Setelah program 

pendampingan ini selesai dilakukan, guru diharapkan dapat mendesain media digital promosi yang 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing sekolah. Guru dapat media digital promosi menggunakan 

salah satu dari aplikasi di atas. Dengan demikian, kegiatan ini berdampak jangka panjang untuk guru 

dan sekolah dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan dan pendampingan dengan 

materi digital marketing dan pemanfaatan media sosial untuk sarana promosi terdapat beberapa 

tahapan yang dilakukan. Tahap pertama yaitu persiapan pengabdian dan kemudian tahap pelaksanaan 

pengabdian. Pada tahap persiapan, mitra berkoordinasi dengan pengabdi untuk mempersiapkan 

alokasi waktu, persiapan anggaran, serta persiapan ruang yang akan digunakan saat pelaksanaan 

pengabdian. Untuk tahap pelaksanaan pengabdian, dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Pengabdi bersama mitra melakukan pembagian peserta agar pelaksanaan dapat berjalan 

tertib dan prosedur kesehatan tetap dapat dijalankan 

2. Melakukan penjadwalan dimana jadwal para siswa tidak berbarengan dengan pelaksanaan 

kegiatan pengabdian. 

3. Pengabdi melaksanakan kegiatan dengan didampingi oleh wali kelasa dan guru yang 

ditugaskan oleh mitra (pihak sekolah). 

4. Pengabdi menyusun laporan akhir kegiatan pembekalan dan pelatihan yang bertemakan 

digital marketing dan pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi [12]. 

Melalui kegiatan ini peserta mendapatkan wawasan tentang data pengguna internet dunia dan 

Indonesia dan bagaimana saat ini terdapat perubahan besar di dunia pendidikan. Peserta juga diajak 

berdiskusi membahas kelebihan digital marketing dibandingkan dengan conventional marketing. 

Sesi ini juga menekankan pemahaman guru terhadap pentingnya merubah mindset keterampilan 

digital marketing. Sesi berikutnya adalah pengenalan dan penggunaan beberapa media sosial sebagai 

langkah promosi terutama untuk membangun branding sekolah, Peserta diperkenalkan digital 

marketing dalam konteks promosi. 

Gambar 1. Materi Presentasi tentang Digital Marketing. 
Kegiatan selanjutnya adalah pembuatan konten digital marketing sekolah. Guru diarahkan 

secara berkelompok untuk menentukan konten berupa gambar dan tulisan yang akan diunggah di 

Instagram. Guru dapat mengambil foto tentang keadaan sekolah di galeri handphone mereka dan 

meramunya menjadi sebuah tulisan. Selanjutnya, copy di media sosial yang dibuat dalam 

3 tahap, yakni cerita, call to action atau kalimat ajakan, dan informasi (Whatsapp dan 

Instagram). Tim pemateri membantu menentukan tagar atau hashtag untuk memudahkan pencarian 

di akun Instagram lainnya. Tagar ini juga merupakan cara untuk memudahkan wali murid untuk 

mencari informasi sekolah di Instagram. Selain gambar dan kalimat ajakan dalam pelatihan ini juga 

di ajarkan cara membuat konten video menarik, Dimana kegiatan ini dilakukan di Pantai dalam 
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rangka lomba mewarnai peserta didik yang di angkat sebagai salah satu kegiatan peserta didik dalam 

membangun brand sekolah nya masing-masing [11]. 
 
 

 

Gambar 2. Kegiatan pembuatan konten dipantai 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini telah mengidentifikasi tingkat pemahaman dan 

keterampilan peserta dalam penggunaan Media Digital untuk promosi sekolah sebagai upaya 

Peningkatan School Branding. Gambar 3 Berikut merupakan hasil respon guru setelah kegiatan ini 

di laksanakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Hasil Respon Guru 

 
Secara umum, kegiatan ini telah berlangsung dengan baik dengan tercapainya tujuan yang 

diharapkan yakni guru telah memiliki mindset akan pentingnya digital marketing dan juga 

peningkatan keterampilan digital marketing. Guru juga telah dapat menggunakan sosial media yang 

mereka miliki sebagai sarana promosi guna membangun branding sekolah mereka. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan kepada para peserta, diperoleh data bahwa pelatihan ini merupakan 

kegiatan bermanfaat dan tepat sasaran akan kebutuhan sekolah. “Saya senang 

bisa mengikuti pelatihan ini. Saya belajar membuat sosial media menjadi lebih bermanfaat untuk 

promosi sekolah.” (guru A) “Saya mendapat ilmu baru tentang bagaimana menulis caption untuk 

keperluan promosi.” (guru B). 

Kelompok guru pada PKG Delima sangat terbuka dengan kegiatan pengabdian yang akan tim 

pengabdi lakukan. Ketua PKG menyatakan bahwa pengabdian ini sangat dibutuhkan oleh guru-guru 

TK dan PAUD. Dengan harapan dapat meningkatkan school branding melalui pendampingan desain 

media digital promosi. Peran PKG diantaranya adalah untuk menyediakan tempat, listrik, dan 

jaringan internet selama pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Selain itu, ketua PKG juga 
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membantu menguatkan terkait evaluasi yang akan dilakukan, karena akan dikaitkan dengan 

peningkatan school branding. Guru ditargetkan akan mengembangkan dapat desain media digital 

sebagai bahan promosi untuk semua sekolah yang ada di Kecamatan Kuta Blang [9] [10]. 

 

Simpulan dan Saran 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian telah berjalan dengan baik dan lancar. Secara terperinci 

kegiatan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut; 

1. Para peserta yang sebelumnya belum memahami materi digital marketing menjadi tertarik 

untuk belajar materi tersebut. 

2. Peserta dapat menguasai teknik pengeditan gambar dan video sesuai kebutuhan 

dansoftware yang digunakan dan  

3. Peserta sudah mampu melakukan editing foto serta memberi layout yang dapat digunakan 

untuk sarana promosi melalui media sosial. 

Saran untuk pelaksanaan pengabdian masyarakat berikutnya yaitu diharapkan dapat 

melanjutkan  pelatihan mengenai promosi menggunakan website dan media – media promosi 

lainnya dan membuat video promosi yang lebih menarik lagi dengan berbagai aplikator lainnya. 

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini di danai oleh DRTPM RISTEKDIKTI. Kontribusi 

dan Dana yang diberikan telah memberikan peran penting dalam mewujudkan program 

pengembangan Pendidikan yang berkelanjutan. Selanjutnya terima kasih kepada mitra yaitu 

kelompok guru pada  PKG Delima yang telah sudi kiranya bekerja sama dalam keberhasilan 

kegiatan ini. 
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